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Pestisida merupakan suatu zat yang digunakan oleh petani untuk mengendalikan Organisme 
Pengganggu Tanaman (OPT) yang dapat menurunkan produktivitas hasil panen. Dampak dari 
penggunaan pestisida yaitu keracunan pestisida dengan menurunnya kadar kolinesterase darah pada 
petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar kolinesterase darah pada petani 
berdasarkan umur petani, jenis kelamin, tingkat pendidikan, masa kerja, dosis, lama kontak, posisi 
penyemprotan, frekuensi penyemprotan, serta penggunaan APD. Jenis penelitian ini adalah 
observasional dengan pendekatan deskriptif terhadap satu  kelompok tani (22 orang) dari total 
populasi delapan kelompok tani yang diambil dengan teknik cluster random sampling. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara sekunder dan primer kemudian dianalisis dengan cara 
melihat hasil pemeriksaan kolinesterase darah pada alat Tintometer Kit. Hasil penelitian menunjukkan 
kadar kolinesterase darah tidak normal lebih besar pada petani dengan, umur >40 tahun yaitu 42,9%,  
jenis kelamin perempuan yaitu 50%,  tingkat pendidikan tinggi yaitu 44,4%,  masa kerja ≤5 tahun 
yaitu 57,1%, yang menggunakan dosis pestisida tepat yaitu 47,1%, lama kontak >5 jam/hari yaitu 
100%, posisi penyemprotan sesuai arah angin yaitu 41,7%, frekuensi penyemprotan ≤5 kali/minggu 
yaitu 40,9%, APD tidak memenuhi syarat yaitu 50%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 9 orang 
(40,9%) yang kadar kolinesterase darahnya tidak nomal atau keracunan pestisida. 
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ABSTRACT 
Pesticide is a substance used by farmers to control the Plant Pest Organisms (OPT), which 
can reduce the harvest productivity. The impact of the use of pesticides is pesticides poisoning that 
decreasing levels of blood cholinesterase on farmers can be influenced by several factors. The aim of 
research to determine the blood cholinesterase levels on farmers by farmers age, gender, education 
degree, employment, dose, duration of contact, spraying position, spraying frequency, and the use of 
Personal Protective Equipment (PPE). The type of research is observational with descriptive 
approach to one farmer group (22 people) of the total population of eight farmer groups are taken by 
Cluster Random Sampling. Collected dataaccording to secondary and primary then analyzed the 
results of blood cholinesterase use Tintometer Kit. The results showed abnormal blood cholinesterase 
levels is greater in farmers with age> 40 years is 42,9%, sex female is 50%, a higher education level 
is 44,4%, tenure ≤5 years is 57,1%, use pesticides proper dosage is 47,1%, contact time >5 hours/day 
is 100, the spraying downwind is 41,7%, spraying frequency ≤5 times/week is 40,9%, and the PPE 
does not qualify is 50%. The results showed there were 9 peoples (40,9%) have abnormal blood 
cholinesterase levels or pesticide poisoning.  
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